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Skripsi ini saya persembahkan untuk Allah SWT, Nabi Muhammad SAW,
Ibu, Ayah, Adik, orang-orang yang saya sayangi serta Almamater yang
mengiringi dalam setiap langkah hingga skripsi ini dapat terselesaikan.

Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah menciptakan
manusia dari sequmpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha Pemurah. yang
mengajar Repada manusia dengan perantara Ralam, Dia mengajarkan manusia apa yang tidak,

diketahuinya (QS: Al-Alaq 1-5)
Allah menganugrahkan al hikmah (Refahaman yang dalam tentang Al Qur'an dan As

Sunnah) kepada siapa yang Dia Rehendaki. Dan barang siapa yang dianugrahi al hikmah itu,
ia benar-benar telah dianugrahi Rarunia yang banyak (QS: Al Bagarah 269)

Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat (QS: Al-Mujadilah 11)

Mereka bertanya Repadamu tentang roh. Katakanlah: “Roh itu termasuk urusan
Tuhan-Ry, dan tidaklah kRamu diberi pengetahuan melainkan sedikit” (QS: Al-Isra 85)

Bagaimana Ramu dapat sabar atas sesuatu, yang Ramu belum mempunyai pengetahuan yang

cukup tentang hal itu? (QS: A-Kahfi 68)

Perumpamaan-perumpamaan itu Rami buatRan untuk manusia; dan tiada yang memahaminya

Recuali orang-orang berilmu (QS: AL-Ankabut 43)
Motto:

Banyak hal yang harus disyukuri untuk melihat hal-hal baik yang
mendatangi
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Second Degree Burn Wound Healing Activity Test of Ethanol Extract Matoa

Leaves (Pometia pinnata) in Sprague-Dawley Male White Rats

Divi Fardah
08061181621100

ABSTRACT

This study used 25 Sprague-dawley were divided into 5 control groups which are
the positive control group (given by Lanakeloid® cream), the negative control
group and the treatment group (within dose 100, 200 and 400 mg/kgBB). Second-
degree burns are made using a heated iron plate and then placed on the back of the
rat for 10 seconds or until a second-degree burn is formed. The parameters observed
in this study include the time of formation and release of scabs and the percentage
of wound healing that occurs. Wound area data were analyzed using SPSS® to see
whether there were significant differences between treatment groups. The test
results showed that ethanol extract of matoa leaves at a dose of 200 mg/kgBB was
the best dose in accelerating the healing of second-degree burns with a recovery of
89,241% within 14 days. Statistical test results stated that the percentage of burn
reduction did not have a significant difference between positive control and
treatment 11 (p> 0.05) and there was a significant difference (p <0.05) between the
negative control group and all treatment groups. This shows that the positive control
group and the treatment group with varying doses can accelerate the healing of
second-degree burns. The results of the ethanol extract of matoa leaf showed that
the extract met the applicable standards except for drying losses and acid insoluble
ash content.

Keywords: ethanol extract, flavonoids, tanins, saponin, burn wound degree
11, Pometia pinnata
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Uji Aktivitas Penyembuhan Luka Bakar Derajat Il Ekstrak Etanol Daun
Matoa (Pometia pinnata) Terhadap Tikus Putih Jantan Galur Sprague-

Dawley

Divi Fardah
08061181621100

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kkarakteristik ekstrak dan pengaruh
pemberian ekstrak etanol daun matoa dalam mempercepat penyembuhan luka bakar
derajat I1. Hewan uji yang digunakan sebanyak 25 ekor tikus galur Sprague-dawley
yang dibagi menjadi 5 kelompok perlakuan yaitu kelompok kontrol positif yang
diberikan krim Lanakeloid®, kelompok kontrol negatif dan kelompok perlakuan
dengan dosis (100, 200 dan 400 mg/kgBB). Luka bakar derajat Il dibuat dengan
menggunakan plat besi yang dipanaskan kemudian ditempelkan pada punggung
tikus selama 10 detik atau hingga terbentuk luka bakar derajat Il. Parameter yang
diamati dalam penelitian ini meliputi waktu pembentukan dan pelepasan keropeng
serta persentase penyembuhan luka yang terjadi. Data luas luka dianalisis dengan
menggunakan SPSS® untuk melihat ada tidaknya perbedaan yang signifikan antar
kelompok perlakuan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun
matoa dengan dosis 200 mg/kgBB merupakan dosis terbaik dalam mempercepat
penyembuhan luka bakar derajat Il dengan % recovery 89,241% dalam waktu 14
hari. Hasil uji statistik menyatakan persentase penurunan luka bakar tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara kontrol positif dan perlakuan 11 (p>0,05) dan
terdapat perbedaan yang signifikan (p<0,05) antara kelompok kontrol negatif
dengan seluruh kelompok perlakuan. Hal ini menunjukkan kelompok kontrol
positif dan kelompok perlakuan dengan variasi dosis dapat mempercepat
penyembuhan luka bakar derajat Il. Hasil karakterisasi ekstrak etanol daun matoa
menunjukkan bahwa ekstrak memenuhi standar yang berlaku kecuali susut
pengeringan dan kadar abu tidak larut asam.

Kata kunci: ekstrak etanol, flavonoid, tanin, saponin, luka bakar derajat 11,
Pometia pinnata
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Luka bakar merupakan kerusakan ataupun hilangnya jaringan akibat kontak
dengan sumber panas seperti kobaran api ketubuh, jilatan api ketubuh, terkena air
panas, tersentuh, karena sengatan listrik, sengatan matahari maupun bahan kimia.
Luka bakar menyebabkan trauma terhadap fisik maupun psikologis sehingga dapat
mengakibatkan penderitaan sepanjang hidup seseorang dengan angka mortalitas
dan morbiditas yang tinggi (Moenajat, 2001). Kegawatan psikologis akibat luka
bakar dapat memicu post traumatic stress disorder (PTSD) atau keadaan stress
pasca trauma (Brunner and Suddarth, 2010). Menurut Riskesdas (2018) prevalensi
tertinggi untuk luka bakar di Indonesia terdapat di Papua sebesar 2,1% dan terendah
terdapat di Sulawesi utara sebesar 0,5%.

Luka bakar menurut tingkat keparahan luka terdiri atas luka bakar derajat I,
Il dan Ill. Luka bakar derajat 1l didefinisikan sebagai luka yang disebabkan oleh
adanya kontak langsung maupun tidak langsung dengan suhu tinggi seperti api, air
panas, bahan kimia, radiasi dan listrik (Nugroho, 2012). Luka bakar derajat 11 paling
sering terjadi di masyrarakat. Luka bakar derajat Il melibatkan epidermis dan
dermis dengan ketebalan yang dapat berubah (Tiwari, 2012).

Luka bakar beresiko tinggi mengalami infeksi, dehidrasi dan komplikasi
serius lainnya sehingga membutuhkan penanganan medis segera. Penyebab utama
komplikasi dan kematian pada pasien luka bakar adalah infeksi (Anggraeni dan
Bratadiredja, 2018). Obat medis yang biasa digunakan dalam penyembuhan luka

adalah Lanakeloid®, silver sulfadiazine, MEBO dan lain-lain (Persada dkk.,
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2014).

Krim Lanakeloid® mengandung ekstrak pegagan dengan nama ilmiah
Centella asiatica yang telah digunakan untuk mempercepat penyembuhan luka
karena tanaman ini mengandung beberapa senyawa fenolik, seperti flavonoid,
steroid, saponin dan minyak atsiri (Minija and Thoppil, 2003). Senyawa metabolit
sekunder yang terkandung di dalam pegagan tersebut dapat membantu dalam
menstimulasi pembentukan kolagen dan revitalisasi sel agar dapat mempercepat
penyembuhan luka (Mackay and Miller, 2003).

Kenaekaragaman hayati yang dimiliki Indonesia merupakan sumber
potensial yang dapat dimanfaatkan dan dikembangkan sebagai bahan baku obat.
Salah satu tanaman yang dapat digunakan untuk pengobatan adalah matoa. Matoa
merupakan tanaman endemik Papua yang habitatnya telah menyebar di Sumatera,
Sulawesi, Jawa, Pulau sumbawa (NTB) dan juga maluku. Matoa sendiri manfaatnya
belum dimaksimalkan di daerah Sumatera selatan. Tanaman ini mempunyai khasiat
yang layak untuk dikembangkan yakni dalam bidang farmasi dan juga kosmetika
(Suharno dan Tanjung, 2011).

Hasil skrining fitokimia daun matoa (Pometia pinnata) positif mengandung
flavonoid dan tanin sehingga dianggap memiliki efek farmakologis yang dapat
menunjang dalam proses penyembuhan luka bakar (Martiningsih dkk., 2016).
Beberapa penelitian yang telah dilakukan terkait tumbuhan matoa menyebutkan
kulit batang matoa memiliki aktivitas antibakteri dan analgesik (Ngajow dkk.,
2013; Lumintang dkk., 2015). Kulit buah matoa berkhasiat sebagai antioksidan dan
antimikroba (Faustina dan Santoso, 2014) dan berdasarkan penelitian Sidoretno dan

Fauzana (2018) daun matoa memiliki aktivitas antioksidan.
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Melihat masih terbatasnya informasi tentang daun matoa terutama
mengenai aktivitas penyembuhan luka bakar mendorong peneliti untuk melakukan
penelitian mengenai aktivitas penyembuhan luka bakar dengan memanfaatkan daun
matoa dikarenakan daun matoa mengandung senyawa-senyawa yang berpotensi
dalam proses penyembuhan luka.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang dirumuskan beberapa masalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana karakteristik dari ekstrak etanol daun matoa?

2. Berapakah dosis paling efektif dan pengaruh variasi dosis dari ekstrak
etanol daun matoa terhadap penyembuhan luka bakar derajat dua pada tikus
putih jantan galur Sprague-Dawley?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara lain:

1. Mengetahui karakteristik ekstrak etanol daun matoa.

2. Mengetahui dosis paling efektif dan pengaruh variasi dosis dari ekstrak
etanol daun matoa terhadap penyembuhan luka bakar derajat dua pada
tikus putih jantan galur Sprague-Dawley.

1.4  Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi informasi kepada masyarakat
luas mengenai khasiat daun matoa dalam penyembuhan luka bakar derajat dua dan
dapat memberikan informasi dalam pengembangan ilmu pengetahuan khususnya
pada penyembuhan luka bakar derajat dua untuk membantu dalam memperbaiki

jaringan dan membantu mencegah berkembangnya infeksi luka.
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